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Abstract: This study aims to develop Student Worksheets (LKPD) through differentiation learning to
support students' computational thinking skills in studying and understanding the material of two-variable
linear equation systems. Computational Thinking skills include several important elements such as
decomposition, pattern recognition, abstraction, and algorithmic thinking. Differentiation learning is
designed to accommodate the diversity of interests, learning styles and abilities of each student. This study
uses the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model consisting of five stages,
namely: analysis, design, development, implementation, and evaluation. There is a validation process
included in the development stage, the validation process is carried out by researchers together with an
expert review (validator) consisting of 2 lecturers from the mathematics education study program at Raden
Fatah State Islamic University, Palembang and 1 mathematics teacher. The validation results show that
the score obtained in the content aspect is 3.90 with valid criteria results. in the construct aspect, they got
a score of 4.10 with valid criteria results, and they got a score of 4.21 in the language aspect with very
valid criteria results. Based on these findings, the differentiation-based LKPD developed in the context of
Musi Banyuasin local wisdom was declared valid and suitable for use to support increasing students'
computational thinking abilities.

Keywords: Validity of LKPD, Differentiation Learning, System of Linear Equations In Two Variables,
Computational Thinking, Local Wisdom Of Musi Banyuasin.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui
pembelajaran diferensiasi guna mendukung kemampuan computational thinking peserta didik dalam
mempelajari dan memahami materi sistem persamaan linier dua variabel. Kemampuan Computational
Thinking mencakup beberapa elemen penting seperti dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir
algoritma. Pembelajaran diferensiasi dirancang untuk mengakomodasi keberagaman minat, gaya belajar
dan kemampuan masing-masing peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Terdapat proses validasi yang termasuk ke dalam tahap
pengembangan, proses validasi dilakukan oleh peneliti bersama expert review (validator) yang terdiri dari
2 orang dosen dari program studi pendidikan matematika Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
dan 1 orang guru pelajaran matematika. Dari hasil validasi tersebut menunjukkan perolehan skor pada
aspek konten yaitu 3,90 dengan hasil kriteria valid. pada aspek konstruk mendapat perolehan skor 4,10
dengan hasil kriteria valid, dan perolehan skor 4,21 pada aspek bahasa dengan hasil kriteria sangat valid.
Berdasarkan temuan tersebut, LKPD berbasis diferensiasi yang dikembangkan dengan konteks kearifan
lokal Musi Banyuasin dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mendukung peningkatan kemampuan
computational thinking peserta didik.

Kata Kunci: Validitas LKPD, Pembelajaran Berdiferensiasi, Sistem Persamaan Linier Dua Variabel,
Computational Thinking, Kearifan Lokal Musi Banyuasin

PENDAHULUAN
Pada abad 21 perkembangan dunia pendidikan makin berkembang pesat.
Perkembangan dunia pendidik membuat munculnya beragam inovasi, paradigma, serta
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pendekatan pembelajaran yang baru dalam dunia pendidikan. Dengan adanya pendekatan
pembelajaran yang terus berkembang, maka akan muncul banyak pilihan yang dapat
digunakan untuk mengoptimalkan kegiatan, aktivitas belajar maupun hasil pembelajaran.
Selain munculnya hal tersebut, perkembangan dunia pendidikan juga akan memunculkan
tuntutan bagi tiap-tiap individu di lingkungan belajar. Diantara tuntutan kemampuan
individu dalam belajar khususnya belajar matematika, John Dewey menyebutkan satu
diantaranya kemampuan individu (peserta didik) yang perlu dimiliki seiring dengan
perkembangan zaman adalah kemampuan computational thinking (CT).

Pentingnya kemampuan CT (computational thinking) dapat membantu siswa untuk
menjadi problem solver yang baik, memaksimalkan proses, menanggapi adanya
perubahan dengan lebih cepat, dan memberikan solusi dari berbagai permasalahan yang
dihadapi, khususnya dalam pembelajaran matematika. Keterkaitan computational
thinking dalam pembelajaran matematika ini sangat erat dikarenakan matematika
merupakan bidang ilmu yang bersifat logis, memecahkan tantangan (masalah) dan
berkaitan dengan pola. Penerapan berpikir komputasi dalam pembelajaran matematika
dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya memahami suatu masalah, bukan
hanya sekadar menemukan solusinya dari setiap permasalahan (Alotaibi & Alyahya,
2019); (Crossley et al., 2011); (Wahyuniar & Widyawati, 2017)

Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ni’am et al., 2022)
yang mengemukakan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan berpikir
komputasi atau computational thinking adalah cara yang efektif bagi guru untuk
membantu siswa memecahkan masalah secara sistematis, seperti halnya programmer
komputer merancang sebuah aplikasi. Pada framework Programme for International
Student Assessment (PISA) 2021 yang merupakan salah satu penilaian berskala
internasional yang diselenggarakan oleh OECD untuk melihat dan mengevaluasi sistem
pendidikan di dunia dalam kurun waktu tiga tahun sekali (OECD, 2019). Salah satu
kemampuan yang diukur pada PISA adalah computational thinking (OECD, 2018).

Berdasarkan hasil dari studi PISA pada 2018, Indonesia berada di peringkat ke-74
dari 79 negara peserta PISA lainnya, dengan skor masih dibawah skor rata- rata PISA
yaitu 487 (OECD, 2019). Kemampuan peserta didik Indonesia mengalami penurunan,
dimana pada tahun 2015 skor rata-ratanya adalah 386 sedangkan pada tahun 2018 skor
rata-rata adalah 379 (OECD, 2019). Oleh karena itu, untuk meningkatkan skor PISA
diperlukan upaya untuk mempersiapkan peserta didik Indonesia dengan kemampuan-
kemampuan yang diukur pada PISA yang mana salah satunya adalah kemampuan
computational thinking. Computational thinking juga dapat membantu peserta didik
dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah yang rumit, baik dalam
matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam hal belajar matematika, perlu diketahui karakteristik matematika.
Menjelaskan salah satu karakteristik matematika adalah objek kajiannya bersifat abstrak.
Matematika yang bersifat abstrak ini menjadi salah satu penyebab siswa-siswi pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah mengalami kesulitan dalam belajarnya (Hartati et
al., 2021). Salah satu materi yang harus dihadapi siswa dalam matematika adalah sistem
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persamaan linear dua variabel. Menurut Rahman et al., (2019) SPLDV merupakan salah
satu cabang matematika yang penting dan sering dianggap sebagai mata pelajaran yang
sulit. Dengan langkah-langkah dari tahapan Computational thinking yang terarah dan
terstrukur, mulai dari tahapan dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, serta berpikir
algoritma dapat membantu kesulitan peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan materi yang dianggap sulit.

Agar dapat mengoptimalkan pembelajaran supaya computational thinking siswa
menjadi lebih baik dan meningkat, dibutuhkan bahan ajar yang dapat melatih
computational thinking siswa. Salah satu media yang dapat menjadi perantara peserta
didik untuk memudahkan peserta didik memahami konsep dan mengembangkan
kemampuan berpikir serta berkolaborasi peserta didik adalah dengan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), karena LKPD memiliki struktur yang jelas, rinci,
dan sistematis yang mampu menuntun peserta didik dalam menjawab pertanyaan atau
tugas yang disajikan guru menjadi lebih terarah dan mudah dipahami (Islamirta et al.,
2022)

Hal ini didukung oleh temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
LKPD praktis digunakan dalam pembelajaran di kelas (Khair et al., 2021). Temuan
lainnya menyatakan bahwa peran LKPD dalam pembelajaran di kelas mampu
meningkatkan kemampuan berpikir analisis dan berpikir kritis peserta didik (Effendi et al.,
2021). Penyusunan LKPD juga harus disesuaikan dengan situasi pembelajaran dan
kebutuhan peserta didik. Peserta didik punya banyak keberagaman dan keunikannya
masing-masing, dari keberagaman tersebut tentu akan punya banyak minat dan
kemampuan. Pembelajaran yang memetakan berdasarkan kemampuan dan minat peserta
didik disebut pembelajaran berdiferensiasi yang juga merupakan salah satu kebijakan
pemerintah dalam kurikulum merdeka. Tujuan utama pembelajaran berdiferensiasi
adalah untuk menyelaraskan proses belajar mengajar agar lebih responsif terhadap variasi
minat, tingkat pemahaman, dan preferensi belajar individu siswa (Mulbar et al., 2018).
Untuk itu di dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru berperan penting dalam
memberikan arahan dan mendorong siswa agar mengenal potensinya (Herwina, 2021).

Pembelajaran diferensiasi dikelompokkan ke dalam dua kategori utama, yakni
berdasarkan gaya belajar dan kemampuan belajar peserta didik. Pada diferensiasi yang
berfokus pada gaya belajar menyesuaikan perlakuan terhadap peserta didik sesuai dengan
preferensi gaya belajar mereka masing-masing. Pendekatan ini mencakup penyesuaian
metode pengajaran agar sesuai dengan gaya belajar individual peserta didik (Rizki
Syahputra et al., 2023). Selanjutnya, Pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan tingkat
kemampuan belajar dirancang untuk menyesuaikan pendekatan pengajaran dengan
kemampuan masing-masing peserta didik. Peserta didik yang memiliki kemampuan
rendah akan mendapatkan bimbingan langsung dari guru, sementara peserta didik dengan
kemampuan sedang didampingi oleh teman sebaya yang berperan menjadi tutor, dan
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi didorong untuk belajar secara mandiri
(Iksan et al., 2023)
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang dengan pendekatan
diferensiasi menjadi alternatif yang efektif dalam memenuhi beragam kebutuhan belajar
siswa. Dalam konteks pembelajaran matematika, pendekatan ini memungkinkan guru
untuk menyesuaikan materi serta strategi pengajaran agar selaras dengan tingkat
pemahaman, minat, dan gaya belajar tiap peserta didik. Dalam hal ini, desain LKPD yang
mengadopsi pendekatan CT memiliki dampak praktis yang cukup nyata, ditandai dengan
tingginya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Magdalena et al., 2021)

Dalam hal ini, guna memastikan kualitas LKPD berdiferensiasi untuk mendukung
kemampuan computational thinking, diperlukan penelitian yang menelaah aspek validitas
dari LKPD yang digunakan oleh pendidik. Validitas tersebut mencakup dua aspek utama,
yakni validitas isi (relevansi) dan validitas konstruk (konsistensi). Menurut Nieveen
(dalam Plomp, 2013:160), validitas isi mencerminkan adanya kebutuhan terhadap
intervensi dan bahwa rancangan didasarkan pada landasan ilmiah yang kuat. Sementara
itu, validitas konstruk mengacu pada kesesuaian rancangan intervensi dengan logika dan
alasan yang tepat. Selain dua aspek tersebut, dalam penelitian aspek lain yang perlu
diperhatikan adalah validitas Bahasa. Validitas bahasa bertujuan untuk menjamin bahwa
LKPD yang disusun menggunakan bahasa yang lugas, mudah dipahami, serta bebas dari
kalimat bermakna ganda, sehingga siswa dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
tanpa mengalami kebingungan dari instruksi yang terdapat dalam LKPD.

Hal inilah yang mendasari peneliti melakukan uji validitas dalam penelitian
pengembangan sebuah desain LKPD berdiferensiasi ditinjau dari aspek konten, konstruk,
dan Bahasa. LKPD yang valid diharapkan dapat membantu dan bermanfaat dalam
kegiatan pembelajaran serta dapat mendukung meningkatkan kemampuan computational
thinking peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan
menerapkan model pengembangan tipe ADDIE. Pada model pengembangan tipe ini
mengacu pada lima tahapan utama, diantaranya analysis (analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (evaluasi). Penelitian ini juga menerapkan kombinasi metode dari dua
pendekatan, yaitu metode kualitatif dan kuantitatis. Penelitian ini di lakukan pada
semester genap tahun pelajaran 2024-2025 di SMP Negeri 6 Sekayu dengan subjek
penelitian yaitu dua orang dosen program studi pendidikan matematika dan satu orang
guru matematika sebagai validator produk yang telah dirancang. Adapun teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen wawancara berupa tanya
jawab dan angket. Data hasil wawancara selanjutnya dianalisis secara deskriptif melalui
penyajian lebih detail oleh peneliti terhadap hasil wawancara yang telah dilakukan.

Fokus utama penelitian ini terdapat pada tahap development (pengembangan) yang
di dalamnya terdapat proses validasi sebagai langkah awal untuk memastikan bahwa
produk yang dibuat atau dirancang sudah tepat (sesuai) dan layak digunakan. Dalam
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proses validasi terhadap produk yang dikembangkan melibatkan expert review atau
validator yang akan memberikan penilaian, komentar maupun saran terhadap produk
yang telah dikembangkan. Namun sebelumnya, sudah dilakukan tahap analisis dan
perancangan produk untuk mengetahui apa yang dibutuhkan, tujuan pembelajarannya,
dan membuat rancangan awal produk. Sehingga pada tahap selanjutya, akan dilakukan
tahap implementasi dan evaluasi untuk melihat apakah produk (LKPD) yang telah
dikembangkan peneliti praktis dan efektif saat digunakan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen
berupa wawancara dan angket. Data dari hasil wawancara kemudian dianalisis secara
deskriptif, di mana peneliti menguraikan secara rinci temuan-temuan dari hasil
wawancara. Wawancara dilakukan dalam tahap uji coba one to one dan small group yang
bertujuan untuk menilai validitas serta kepraktisan LKPD. Selanjutnya, pada tahap uji
coba lapangan (field test), dilakukan evaluasi terhadap efek potensial (dampak) dari
penggunaan LKPD yang telah dikembangkan. Sementara itu, untuk menganalisis data
angket, peneliti menggunakan skala Likert sebagai dasar perhitungannya.

Analisis dari data penelitian ini menggabungkan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Pada tahapan menguji validitas produk hasil pengembangan penelitian ini
melibatkan expert review atau validator sebagai pakar yang dapat memberikan penilaian,
pandangan dan masukan terhadap produk yang sedang dikembangkan. Expert review
untuk proses validasi ini terdiri dari dua dosen bidang Pendidikan matematika di
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dan satu guru mata pelajaran
matematika yang bertugas di SMP Negeri 6 Sekayu. Data utama yang dipakai dalam
penelitian ini diambil langsung dari para validator pengembangan produk penelitian
dengan menggunakan angket validitas. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mengetahui
apakah produk hasil pengembangan penelitian (LKPD) sudah sesuai dan bisa digunakan
oleh peneliti pada tahap berikutnya.

Tahap validasi ini sebelumnya telah melewati beberapa tahap, diantara penyusunan
angket validasi yang didalamnya berisi pernyataan yang memuat penilaian terhadap aspek
konten, konstruk, dan Bahasa. Setelah itu, peneliti mencoba untuk meminta bantuan dari
beberapa expert review atau dosen agar bersedia memberikan masukan dan saran sebagai
validator. Para dosen bertugas menilai (memvalidasi) serta mengecek apakah LKPD yang
dirancang sudah layak atau belum, lalu peneliti melakukan perbaikan berdasarkan
masukan dari validator. Setelah itu, validator mengisi angket validasi untuk memberikan
penilaian terhadap produk yang telah dirancang. Hasil dari angket tersebut kemudian
dianalisis. Penilaian ini mencakup aspek konten, konstruk, dan dari segi bahasa.

Adapun Analisis data tersebut bertujuan untuk melihat kualitas produk LKPD
(lembar kerja peserta didik) yang telah dirancang, dengan menggunakan rumus rataan
untuk menghitung skor perolehan dari tiga aspek yang dinilai dalan proses validasi

(Widoyoko, 2012) dan pedoman penilaian lembar validasi terdapat pada Tabel 1.
Xx

x==
N
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Keterangan :

X = Rata-rata skor

Xx = Jumlah total skor tiap aspek
N =Jumlah Penilai

Tabel 1. Kriteria Skor Penilaian Lembar Validasi

Skor Penilaian
1 Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Dari rata-rata skor yang diperoleh dari masing-masing indikator pada aspek
konstruk, konten, dan bahasa yang diperoleh secara kuantitatif, maka penilaian terhadap
tingkat validitas dikelompokkan sesuai dengan kategori yang tercantum pada Tabel 2
(Widoyoko, 2012).

Tabel 2 . Kriteria Skor Rata-rata Perolehan Penilaian Lembar Validasi

Skor Rata-rata Keterangan
X <180 Sangat KurangValid
1,80 <X < 2,60 Kurang Valid
2,60 <X <340 Cukup Valid
3,40 <X <4,20 Valid
420 <X Sangat Valid

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian model ADDIE. Akan tetapi, pada artikel hanya akan
membahas tiga tahap awal dari penelitian pengembangan model ADDIE. Tahap pertama
yaitu analysis (analisis) dilakukan terlebih dahulu observasi pada pembelajaran
matematika di SMP N 6 Sekayu. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan
beragam informasi yang dapat menunjang kegiatan penelitian ini, seperti informasi terkait
kurikulum yang diterapkan di sekolah, karakteristik umum peserta didik, materi pelajaran
yang sering menjadi persoalan bagi peserta didik, serta kebutuhan pembelajaran bagi guru
dan peserta didik.

Kurikulum pembelajaran yang diterapkan di SMP Negeri 6 Sekayu saat ini adalah
kurikulum merdeka, yang telah berlangsung sejak tahun pelajaran 2022/2023. Kurikulum
Merdeka mulai diperkenalkan di berbagai tingkatan jenjang pendidikan sebagai bentuk
tanggapan terhadap temuan Program for International Student Assessment (PISA) yang
mengungkapkan rendahnya capaian hasil belajar siswa di Indonesia. Pada tahap analisis
terdapat juga analisis materi, fokus utama materi pembelajaran yang dipilih adalah materi
sistem persamaan linier dua variabel karena materi tersebut relevan dengan tujuan
pembelajaran untuk perserta didik kelas V111 fase D.
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Selanjutnya, peneliti melakukan analisis peserta didik yang bertujuan untuk
mengukur (menilai) kesiapan belajar peserta didik. Pada ini juga peneliti memilih
sembilan peserta didik dengan berbagai tingkatan kemampuan. Tiga peserta didik akan
terlibat dalam tahapan one to one, sementara enam lainnya akan terlibat dalam tahapan
small group. Pemilihan dan pembagian kesembilan peserta didik ke dalam dua tahapan
ini juga mendukung praktik pembelajaran berdiferensiasi, yang mana peseta didik dengan
beragam tingkat kemampuan akan mendapatkan treatment (perlakuan) yang sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan, tingkat kesiapan,
minat, serta gaya belajar masing-masing peserta didik, sehingga mereka dapat
mengembangkan potensi secara optimal (Tomlinson, 2001).

Pendekatan ini mencakup penyesuaian dalam aspek materi, proses pembelajaran,
produk, hasil belajar, dan lingkungan belajar, agar setiap peserta didik dapat belajar
dengan cara yang paling sesuai bagi dirinya. Dalam tahap analisis, pemetaan kemampuan
peserta didik menjadi langkah penting untuk merancang strategi pembelajaran yang tepat
sasaran dan efektif, termasuk dalam pembahasan materi sistem persamaan linier dua
variabel. Selanjutnya tahapan penelitian model ADDIE berikutnya adalah tahap design
(perancangan), tahap ini bertujuan untuk menyusun dan membuat rancangan LKPD yang
mengadaptasikan konsep pembelajaran berdiferensiasi. Rancangan LKPD diawali
dengan memilih format dan media yang ideal untuk digunakan dalam membuat desain
LKPD. Sehingga dipilih aplikasi Canva sebagai media yang dapat mendukung pembuatan
desain LKPD dengan berbagai fitur yang terdapat pada aplikasi canva yang juga dapat
membantu dan mempermudah peneliti dalam merancang LKPD yang menarik serta
mudah dipahami oleh peserta didik. Berikut pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3
merupakan rancangan desain LKPD dengan kesiapan belajar rendah yang dibuat oleh
peneliti yang kemudian akan divalidasi oleh expert review

i — .
Masalah 1 o Dekomposisi Masalzh (Decomposition of problems)
1.Tentukan yang menjadi permasalahan utama dari soal yang diberikan. » Pengenalan Pola (PatternRecagnition)
1.Tuliskan strategi, cara ataupun Formula untuk mengelesaikan

masalah diatas.

o Abstraksi (Abstraction)
1.Tuliskan informasi penting dan relevan yang dapat digunakan untuk
2 Tentukan hal-hal 2pa saj2 yang harus kalian lakukan untuk dapat Jesaik jikan permasalahan tersebut

masakeh tersebut.

da Tabel 2,
3 kg ikon

[N

Gambar 1. Desain LKPD Kesiapan Belajar Rendah

Perancangan LKPD kesiapan belajar rendah ini diberikan kepada peserta didik
dengan kemampuan rendah, permasalahan yang diberikan juga disesuaikan dengan
tingkat kemampuan peserta didik yang dimulai dengan permasalahan yang sederhana,
agar peserta didik dapat memahami materi dimulai dari permasalahan tingkat mudah.
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Pada permasalahan untuk LKPD kesiapan belajar rendah, peserta didik diminta untuk
menghitung uang yang harus dibayarkan oleh pembeli untuk jumlah dan jenis ikan
tertentu. Pada gambar 1 juga tertuang tahapan dari kemampuan computational thinking.

« Pengenalan Pola (Pattern Recognition)

1.Juliskan strategi, cara ataupun formula untuk menyelesaikan
masalah diatas.

1.Tentukan yang menjadi permasalzhan utama dari soal yang diberikan.

o Abstraksi (Abstraction)

ken zala poda paket La e i 1. Tuliskan informasi penting dan relevan yang dapat digunakan untuk
dhaycrkan jk 2 Tentukan ha-hal3pa ;0 ar untuk dapt menyelesaikan permasalahan tersebut

Bordozorkan  informasi yong farfera podo hargo tiop jenis kon soko

r
g onsha e || masah ersebut

Gambar 2. Desain LKPD Kesiapan Belajar Sedang

Perancangan LKPD kesiapan belajar sedang ini diberikan kepada peserta didik
dengan kemampuan sedang, permasalahan yang diberikan juga disesuaikan dengan
tingkat kemampuan peserta didik yang dimulai dengan permasalahan dengan tingkat
kesukaran sedang. Permasalahan yang diberikan pada LKPD kesiapan belajar sedang
merupakan permasalahan dimana peserta didik menghitung selisih antara pembelian
dengan jumlah atau kuantitas yang berbeda-beda.

o Dekomposisi Masalah (Decomposition of problems)

1.Tentukan yang men jadi permasalahan utama dari soal yang diberikan. o Pengenalan Pola (Pattern Recognition)
11:;\“:!':“;2!;:1&?4 cara atwpun Formula untuk mengelesaikan
salah diatas.

n
on baung, gobuz, patin, don lois
orif yang berbada-beda pada

» Abstraksi (Abstraction)

1.Tuliskan informasi penting dan relevan yang dapat digunakan untuk
2. Tentukan hal-hal apa saja yang harus kalian lakukan untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut

masalah tersebut.

A
Gambar 3. Desain LKPD Kesiapan Belajar Tinggi

Perancangan LKPD kesiapan belajar tinggi ini diberikan kepada peserta didik
dengan kemampuan tinggi, permasalahan yang diberikan juga disesuaikan dengan
tingkat kemampuan peserta didik yang mana permasalahan yang diberikan dengan tingkat
kesukaran yang rumit. Pada permasalahan untuk LKPD kesiapan belajar tinggi, peserta
didik diminta untuk menentukan harga paket yang baru untuk pembelian paket ikan salai
setelah beberapa jenis ikan mengalami kenaikan harga. Permasalahan pada LKPD
kesiapan belajar tinggi ini juga menggabungkan materi sebelumnya, tidak hanya
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permasalahan berkaitan materi SPLDV saja.

Pembuatan LKPD dalam pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya ditujukan untuk
menyajikan materi yang menarik, tetapi juga mampu mengakomodasi kebutuhan peserta
didik dengan tingkat kesiapan belajar yang beragam. Materi yang disajikan perlu
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik agar mereka dapat belajar
pada tingkat kesulitan yang sesuai, tidak terlalu mudah namun juga tidak terlalu sulit
(Tomlinson, 2001). Oleh karena itu, LKPD ini dirancang dengan berbagai jenis
pertanyaan, tugas, petunjuk, ataupun bantuan yang bervariasi dalam tingkat kesulitannya
yang relevan dan menantang sesuai kebutuhan peserta didik.

Kemudian pada pembuatan LKPD berdiferensiasi ini menggunakan konteks
kearifan lokal Musi Banyuasin, dengan tujuan LKPD menjadi lebih menarik dan dekat
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga peserta didik lebih mudah dalam
memahami materi. Kemudian permasalahan yang dikembangkan berdasarkan konteks
lingkungan yang dekat dengan peserta didik berpotensi meningkatkan motivasi belajar
mereka” (Komar et al., 2022). Karena itu, peserta didik perlu terbiasa mengerjakan soal-
soal yang mencerminkan kondisi nyata di sekitar mereka” (Islamirta et al., 2022). Materi
yang digunakan dalam perancangan LKPD ini adalah materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) yang sering erat kaitannya dengan konteks kehidupan nyata,
seperti kearifan lokal. Salah satu contoh kearifan lokal yang relevan dengan materi
SPLDV adalah aktivitas jual beli produk olahan ikan khas Musi Banyuasin. Dalam
konteks ini, SPLDV dapat digunakan untuk menentukan harga satuan dari barang yang
dibeli atau menghitung total pembelian dari berbagai jenis produk ikan. Selain itu, masih
banyak situasi kontekstual berbasis kearifan lokal lainnya yang bisa diintegrasikan
dengan pembelajaran SPLDV.

Pada tahap pengembangan ini juga bertujuan untuk menciptakan produk berupa
perangkat pembelajaran dalam bentuk LKPD yang akan diintegrasikan sesuai dengan
kesiapan belaja peserta didik yang berbeda-beda. LKPD juga akan melalui tahapan revisi
sesuai dengan saran para expert review berikutnya akan divalidasi. Berdasarkan uji
validasi didapatkan hasil, LKPD bermuatan materi sistem persamaan linier dua variabel
yang telah dikembangkan menunjukkan validitas dari aspek konten, konstruk, dan
bahasa. Ketiga aspek tersebut menjadi indikator bahwa LKPD yang disusun memenuhi
kriteria valid. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa LKPD berdiferensiasi
yang telah dinyatakan valid. Validasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas
dan bertujuan sebagai bahan masukan untuk perbaikan produk yang dikembangkan
(Aditya et al., 2020).

Berdasarkan hasil uji validasi yang dilakukan, LKPD pada materi sistem
persamaan linier dua variabel yang dirancang untuk siswa dengan tingkat kesiapan
belajar rendah, sedang, dan tinggi dinyatakan valid, setelah divalidasi berdasarkan
konten, konstruksi, dan bahasa, dinyatakan valid. Nilai validitas LKPD berdiferensiasi
untuk materi sistem persamaan linier dua variabel dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria Kevalidan LKPD Hasil Pengembangan LKPD
Aspek Skor Perolehan Validitas Hasil Kriteria Validitas

Konten 3,90 Valid
Konstruk 4,10 Valid
Bahasa 4,21 Sangat Valid

Setelah dilakukan tahap validasi, peneliti mendapatkan beberapa saran dari expert
review diantaranya permasalahan yang diberikan untuk kesiapan belajar kemampuan
rendah, sedang, dan tinggi agar diberikan permasalahan yang sama tetapi diberikan
bantuan atau treatment yang berbeda-beda. Untuk LKPD yang diberikan kepada peserta
didik kemampuan rendah akan diberikan lebih banyak bantuan atau petunjuk yang
mengarahkan peserta didik ke dalam setiap tahapan penyelesaian permasalahan sesuai
dengan tahapan computational thinking. Berikut pada Gambar 4 merupakan penambahan
bantuan yang diberikan dalam penyelesaian permasalahan untuk peserta didik dengan
tingkat kesiapan belajar rendah, sedang, dan tinggi.

Masalah 1 o Dekomposisi Masalah (Decomposition of problems) » Pengenalan ola (Pattern Recognition)

paten Musi Banyuasi pakan saloh satu kabupaten yang ada di 1.Berdasarkan informasi yang diberikan dari soal tersebut. tuliskan 1,51_al-$lnn strategi, cara ataupun formula untuk menyelesaikan masalah

provinsi Sumatera Selatan. Kehidupan masyarakat setempat erat informasi apd saja yang diperlukan untuk menyelesaikan TS,
i i ; ; permasalah diatas . Bustih model matematlla dar perrmasalahan yang diberlian, dengan tesreblh dabuly membust permisalan
kaitannya dengan hasil sumber daya alom yang berasal dari Sungai.
2 z A Sebelum menuliskan permasalahan utama. Tullshan terlebih dahulu Informasl apa saja yang kallan peroleh dari

Sentra penjualan oleh-oleh menjual beragam jenis oleh-oleh khas teks atau permasalaban yang ditampllkan. ar .
kabupaten Musi Banyuasin yang berasal dari olohan iken. satu diantara ho) bf

hasil olahan ikan tersebut, masyarakat sekitar menyebutnya sebagai salai. H H
Salai ikan adalah saloh satu olahan ikan ikonik di Musi Banyuasin yang
terbuat doari ikan air tawar yang diolah dengan cara diasap (disalai). kan
yang digunakan bisa bervariasi. seperti ikan baung. gabus. patin, dan lais.
penjual sentra oleh-oleh memberikan torif yang berbeda-beda pada
masing-masing jenis ikan

Tabel 1 Harga Perklogram Bkan Salai

ho! o
ﬁ H » Abstraksi (Abstraction)
1.Tuliskan informasi penting dan relevan yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.
2. Tentukan yang men jadi permasalahan utama dari soal yang diberikan allan dapat meill dan
menyelesalkan permasalahan
pertany; lenghay
dalam permasalahan tersebut E
g g Iarga perkllogram tiap jenks kan salal atau harga tiap jenls lhan salal pada masing-masing paket !
Karena hasil tangkapan ikan jenis ikan baung. &an gabus dan ian kis sedang
berkurang. maka harga ikan saloi jenis fersebut nok sebesar 15%, tetopi harga &an
salai jenis ikan patin tetap sama. buatiah harga paket A , poket 8 dan Paket C yang
bory seteloh mengalami kenaikan harga dari ketfiga jenis ikan tersebut, dengan
terlebih dahuly menyelesaikan pertanycan yang diberikan pada kolom yang teloh
disediakan dibawah ini.

Gambar 4. Hasil LKPD Setelah Proses Validasi

Pada tahap implementasi, selanjutnya LKPD dapat diuji cobakan kepada peserta
didik. LKPD yang diberikan kepada peserta didik juga disesuaikan dengan kebutuhan
serta kesiapan belajar mereka. Dengan pengalaman pembelajaran seperti ini, bertujuan
agar peserta didik dapat mengasah dan memperdalam pengetahuan mereka mengenai
materi sistem persamaan linier dua variabel. Terakhir pada tahap evaluasi, peneliti
melaksanakan evaluasi guna menilai sejaun mana efektivitas LKPD yang telah
digunakan. Proses evaluasi ini mencakup pengumpulan masukan dari siswa dan guru
terkait pengalaman pembelajaran yang telah berlangsung, yang kemudian dijadikan dasar
untuk penyempurnaan dan pengembangan LKPD di kemudian waktu.

Berdasarkan hasil validasi, LKPD yang disusun untuk materi sistem persamaan
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linier dua variabel memperoleh skor 3,90 pada aspek konten, 4,10 pada aspek konstruk,
dan 4,21 pada aspek bahasa. Perolah skor tersebut menunjukkan bahwa LKPD termasuk
dalam kategori valid hingga sangat valid. Hal ini mengindikasikan bahwa isi materi dalam
LKPD telah selaras dengan kurikulum merdeka serta mampu mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Secara keseluruhan LKPD yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik serta mampu mendukung peserta didik untuk melatih kemampuan
computational thinking peserta didik. Aktivitas-aktivitas yang tertuang dalam LKPD
memberikan kesempatan belajar dan mendorong peserta didik untuk bekerja sama dengan
teman dalam kelompoknya sehingga peserta didik dapat saling membantu memberikan
pemahaman mereka satu sama lain dan pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi
peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN

Dalam pembelajaran matematika khusunya di tingkat menengah pertama,
kesulitan yang sering dialami oleh peserta didik adalah kurangnya kemampuan dalam
menyelesaikan permasalahan berkaitan materi sistem persamaan linier dua variabel
(SPLDV). Untuk itu dibutuhkan bahan ajar yang dapat digunakan dan membantu peserta
didik memahami pembelajaran tersebut. Selain itu, karena perkembangan dan tuntutan
Pendidikan di era Sekarang ini, peserta didik juga diharapkan memiliki berbagai
kemampuan dalam pembelajaran matematika seperti kemampuan computational
thinking. Dalam kemampuan computational thinking memiliki beberapa tahapan,
diantaranya; dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir algoritma. Dengan
tahapan computational thinking diharapkan peserta didik dapat membantu peserta didik
dan menggiring dalam menyelesaikan masalah.

Dari hasil penelitian pengembang ini diperoleh sebuah produk berupa bahan ajar
yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dengan menyesuaikan kesiapan belajar
peserta didik dari Tingkat kesiapan tinggi, sedang, dan rendah. Dalam proses
pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal Musi Banyuasin, dilakukan penilaian oleh
para validator untuk memastikan kelayakan penggunaan LKPD. Hasil penilaian ini
menghasilkan beberapa masukan revisi agar LKPD memenuhi standar validitas. Suatu
LKPD dianggap valid apabila nilai rata-rata keseluruhannya berada pada kategori valid
yang artinya dapat digunakan dengan sedikit revisi atau sangat valid yang artinya dapat
langsung digunakan tanpa revisi. Uji validitas ini dilaksanakan oleh dua dosen dan satu
guru yang memenuhi kualifikasi untuk menilai validitas. Berdasarkan hasil penilaian dari
ketiga validator, rata-rata skor validitas LKPD berada dalam kategori cukup valid. Oleh
karena itu, LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dinyatakan telah memenuhi
kriteria valid.
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